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ABSTRAK

ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN DIABETES MELITUS DENGAN
KERUSAKAN INTEGRITAS JARINGAN EKSTREMITAS BAWAH DI
RUANG TERATAI RSUD DR. SOEDIRMAN KEBUMEN

Latar Belakang: Diabetes melitus masih menjadi masalah kesehatan di dunia. DM
merupakan kondisi meningkatnya kadar gula darah yang berisiko menimbulkan
komplikasi makrovaskular dan mikrovaskular, Prevalensi DM terus meningkat di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Salah satu komplikasi DM adalah kerusakan
integritas jaringan yang terjadi akibat berkurangnya sensasi nyeri karena neuropati.
Tujuan: Menggambarkan asuhan keperawatan dengan kerusakan integritas jaringan
pada dua pasien DM di RSUD dr. Soedirman Kebumen.

Metode: Jenis desain pada penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan jumlah
sampel 2 pasien post debridement pada ekstremitas bawah. Intervensi kepada 2
pasien dilakukan perawatan luka modern.

Hasil: Setelah diberikan intervensi perawatan luka modern diharapkan peningkatan
pada hasil pengkajian DESIGN-R.

Rekomenadasi: Penderita DM dengan kerusakan integritas jaringan hendaknya
selalu memperhatikan kebersihan, kesehatan kaki dan melakukan perawatan luka
untuk membantu proses maturasi jaringan kulit.

Kata Kunci: DM (Diabetes Melitus), Kerusakan Integritas Jaringan, Perawatan Luka

) Mahasiswa DIII Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Gombong
2 Dosen DIII Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Gombong

ix STIKES Muhammadiyah Gombong



DIII Program of Nursing Department
Muhammadiyah Health Science Institute of Gombong
Scientific Paper , July 2019

Putri Lina Fauziyyah *’, Podo Yuwono?’

ABSTRACT

NURSING CARE OF DIBATES MELLITUS PATIENT WITH TISSUE
INTEGRITY DAMAGE OF LOWER EXTREMITY IN TERATAI WARD OF
RSUD DR. SOEDIRMAN KEBUMEN

Background: Diabetes Mellitus is still a health problems in the world. DMDm are
the condition of the increasing blood sugar levels are at risk of give rise to
complications and microvascullar macrovascullar. Prevalence of DM continues to
rise around the world to including in Indonesia. One complication DM are for
damaged the integrity of tissue that happened because of a pain sensations because of
neuropathy.

Objective: Describing the care of nursing and run to and fro the integrity of tissue in
two patients DM at rsud dr. sudirman kebumen

Method: A kind of a design on this research is cases with study sample 2 patients
post to the lower extremity of debridement. Intervention to 2 patients done modern
dressing.

Result: Having given it is expected that the increase in intervention modern treatment
of injuries on the outcome for the assessment DESIGN-R.

Recommendation: DM sufferers and run to and fro the integrity of you have a fear
of tissue cleanliness, health legs and do the treatment of injuries to assist with the
maturasi the skin tissue.

Keywords: DM (Diabetes Mellitus), Tissue Integrity Damage, Wound Care.

1. Student DI Program of Nursing Department Muhammadiyah Health Science Institute of
Gombong

2. Lecturer DIII Program of Nursing Department Muhammadiyah Health Science Institute of
Gombong
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Tahun 2014 DINKES RI mengemukakan bahwa Diabetes Melitus (DM)
atau disebut diabetes saja merupakan penyakit gangguan metabolik menahun
akibat pankreas tidak memproduksi cukup insulin atau tubuh tidak dapat
menggunakan insulin yang diproduksi secara efektif. Insulin adalah hormon
yang mengatur keseimbangan kadar gula dalam darah. Akibatnya terjadi
peningkatan konsentrasi glukosa di dalam darah (hiperglikemia). Diagnosis DM
menurut ADA (American Diabetes Association) 2014 jika hasil pemeriksaan
gula darah: 1) Kadar gula sewaktu lebih atau sama dengan 200mg/dl, 2) Kadar
gula puasa lebih atau sama dengan 126mg/dl, 3) Kadar gula darah lebih atau
sama dengan 200mg/dl pada 2 jam setelah beban glukosa 75 pada tes toleransi

glukosa.

Menurut WHO (World Health Organization) pada tahun 2000 jumlah
penduduk dunia yang menderita DM sudah mencapai 171.230.000 orang dan
pada tahun 2030 diperkirakan jumlah penderita DM di dunia akan mencapai
jumlah 366.210.100 orang atau naik sebesar 114% dalam kurun wakta 30
tahun. Estimasi terbaru dari IDF (Infernational Diabtes Feredation) tahun
2014, negara dengan kasus Diabetes tertinggi adalah China, yang diperkirakan
akan mencapai 142,7 juta pada 2035 dari 98,4 juta pada tahun 2014, Namun
prevalensi tertinggi ada di Pasifik Barat, dengan lebih dari sepertiga orang
dewasa di Tokelau, Mikronesia dan Kepulauan Marshall mengidap penyakit

tersebut.
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Indonesia menduduki peringkat keempat terbesar dengan pertumbuhan
sebesar 152% atau dari 8.426.000 orang pada tahun 2000 menjadi 21.257.000
orang di tahun 2030. Prevalensi penyakit DM di Indonesia berdasarkan jawaban
yang pernah didiagnosis dokter adalah sebesar 1,5%, sedangkan prevalensi DM
berdasarkan diagnosa atau gejala adalah sebesar 2,1% (Riskesdas, 2013: 45-
46). Sebanyak 163 kasus DM tergantung insulin dan 1.652 kasus DM tidak
tergantung insulin dari penduduk Kabupaten Kebumen yang berjumlah
1.181.678 jiwa, sedangkan untuk jumlah lansia berdasarkan usia 45-64 tahun
berjumlah 136.328 jiwa dan jumlah untuk lansia > 65 tahun adalah 58.747 jiwa
pada tahun 2012 (DINKES Prov Jawa Tengah).

Diestimasikan bahwa risiko mengalami komplikasi ulkus kaki diabetes
adalah 15%. Kaki diabetes merupakan salah satu komplikasi kronik DM yang
paling ditakuti karena mengecewakan bagi dokter pengelola maupun
penyandang DM dan keluarganya karena sering berakhir dengan kecacatan atau
kematian (Sarwono Waspadji, 2015).

Dari sekian banyak terapi yang diberikan, penanganan DM yang tidak
baik akan menimbuklan salah satu komplikasi kronik DM yaitu ulkus diabetik
(Sudoyo, 2009). Dari prevalensi tersebut sebanyak 210 (61%) kasus dengan
riwayat ulkus diabetik (Puji Siswanto & Sugijana Ramelan, 2014). Ulkus kaki
diabetik adalah kaki pada pasien dengan DM yang mengalami perubahan
patologis akibat infeksi, ulserasi yang berhubungan dengan abnormalitas
neurologis, penyakit vaskular perifer dengan derajat bervariasi, dan atau
komplikasi metabolik dari diabetes pada ekstrimitas bawah. (Alexiadou K,
2014).

Ulkus diabetik tentu menyebabkan kerusakan integritas jaringan.
Kerusakan integritas jaringan adalah cedera pada membrane mukosa, kornea,
sistem integument, fascia muscular, otot, tendon, tulang, kartilago, kapsul
sendi, dan/atau ligament (NANDA, 2018-2020). Batasan minor mungkin
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terdapat pemasukan kulit, eritema, lesi (primer, skunder) serta pruritus
(Doenges, 2014). Menurut Purwanti (2013), bahwa di Indonesia terdapat 1785
penderita DM yang sudah mengalami komplikasi seperti, neuropati (63,5%),
retinopati (42%), nefropati (7,3%), makrovaskuler (16%), mikrovaskuler (6%),
dan luka kaki diabetik (15%) sedangkan angka kematian akibat ulkus kaki
diabetik dan ganggren mencapai 17-23% serta angka amputasi mencapai 15-
30%, selain itu angka kematian 1 tahun pasca amputasi sebesar 14,8%. Hal ini
didukung oleh data Riskesdas (2013), bahwa kenaikan jumlah penderita ulkus
diabetika di Indonesia dapat terlihat dari kenaikan prevalensi sebanyak 15%.

Kasus ulkus kaki diabetik merupakan kasus DM yang banyak dirawat di
rumah sakit. Ulkus kaki diabetik berhubungan dengan peningkatan mordibitas,
penurunan kualitas hidup, peningkatan resiko amputasi estremitas bawah,
kematian dini dan biaya yang tinggi (Hendra Dwi, 2015). Perkiraan tahunan
prevalensi kejadian ulkus kurang lebih dari 4% - 10%, sedangkan resiko
seumur hidup ulkus diabetik berkisar antara 15% - 25 % (Amin & Doupis,
2016). Prevalensi penderita ulkus diabetik sekitar 15% resiko amputasi dan
80% di Indonesia ulkus diabetik merupakan penyebab paling besar perawatan
di rumah sakit (Sulistyowati, 2015).

Dari sekian masalah keperawatan, kerusakan integritas jaringan adalah
masalah yang memerlukan penanganan khusus karena jika kematian jaringan
menyebar semakin besar tentu akan menyebabkan ulkus diabetikyang dapat
menimbulkan gangguan fisik maupun psikis terhadap penderita seperti nyeri
pada kaki, hambatan mobilitas fisik, gangguan pola tidur, anxietas serta
penyebaran infeksi. Masalah keperawatan diatas dapat dicegah dengan
penatalaksanaan perawat dalam memberikan sebuah asuhan keperawatan secara
menyeluruh yang dimulai dari pengkajian masalah, penentuan diagnosa
keperawatan, memprioritaskan diagnosa keperawatan, menyusun intervensi,

mengim-plementasikan intervensi mengevaluasi tindakan keperawatan yang
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1.2

1.3.

telah dilakukan, mendokumentasikannya secara baik dan benar. Dalam asuhan
keperawatan pada pasien DM dengan kerusakan integritas kulit pada ektremitas
bawah, keberhasilan penyembuhan luka sangat tergantungan pada perawatan
luka yang tepat. Untuk penanganan yang tepat maka sebagai seorang perawat
harus terampil dan memahami prinsip tentang perawatan luka guna bentuk

pencehagan infeksi.
Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam karya ilmiah ini adalah bagaimana gambaran
asuhan keperawatan pada pasien dengan DM yang mengalami kerusakan

integritas jaringan pada ektremitas bawah.
Tujuan Studi Kasus

1.3.1 Tujuan umum
Tujuan pembuatan karya tulis ilmiah ini ialah memberikan
gambaran tentang pelaksanaan pemberian asuhan keperawatan pasien
dengan DM yang mengalami kerusakan integritas jaringan pada
ektremitas bawah.
1.3.2 Tujuan khusus
1. Melaksanaan pengkajian pada pasien dengan DM yang mengalami
kerusakan integritas jaringan pada ektremitas bawah.
2. Merumusankan diagnosa keperawatan dengan DM yang mengalami
kerusakan integritas jaringan pada ektremitas bawah.
3. Merencanakan tindakan keperawatan pada pasien dengan DM yang
mengalami kerusakan integritas jaringan pada ektremitas bawah.
4. Melaksanaan tindakan keperawatan yang telah direncanakan pada
pasien dengan DM yang mengalami kerusakan integritas jaringan

pada ektremitas bawah.
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5. Mengevaluasi hasil asuhan keperawatan yang telah dilakukan pada
pasien dengan DM yang mengalami kerusakan integritas jaringan

pada ektremitas bawah.
1.4. Manfaat Studi Kasus

1.2.1 Institusi Pendidikan
Hasil penulisan KTI (Karya Tulis Ilmiah) ini mahasiswa
memperoleh evidence case dalam praktik klinik asuhan keperawatan yang
dapat dijadikan sebagai masukan dan informasi kasus tentang kerusakan
integritas jaringan pada ektremitas bawah bagi mahasiswa keperawatan.
1.4.2 Pelayanan Keperawatan
Memberikan informasi tambahan bagi pelayanan keperawatan
tentang pemberian asuhan keperawatan pada pasien DM yang mengalami
kerusakan integritas jaringan pada ektremitas bawah.
1.4.3 Penulis
Hasil KTI ini memberikan pengalaman khusus kepada penulis
dalam melakukan Asuhan Keperawatan pada pasien DM yang mengalami
kerusakan integritas jaringan dengan karakteristik pasien yang berbeda

dengan pengalaman sebelumnya.
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
PERAWATAN LUKA

A. Pengertian
Perawatan yang dilakukan pada pasien yang mengalami ulkus diabetes

mellitus (DM) adalah perawatan luka dengan mengganti perban secara steril.

B. Tujuan
1. Mencegah timbulnya infeksi.
2. Membantu proses penyembuhan luka.

3. Agar pasien merasa nyaman.

C. Alat dan bahan

1. Pinset anatomis 2 buah

2. Pinset cirurgis 1 buah

3. Kom kecil 2 buah

4. Gunting lurus (bila dibutuhkan)
5. Kassa steril

6. Kapas lidi

7. Betadine 10% dalam tempatnya
8. NaCl 0,9%

9. Hanschoon sterill dan handschoon tidak sterill
10. Gunting perban

11. Plester atau perban gulung

12. Perlak

13. Bengkok

14. Wash bersih

STIKES Muhammadiyah Gombong



D. Prosedur Pelaksanaan :

1.

Tahap pra interaksi
a) Melakukan verifikasi program sebelum tindakan
b) Mencuci tangan

¢) Menempatkan alat didekat pasien

2. Tahap Orientasi

a) Memberikan salam dan menyapa nama pasien
b) Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan pada keluarga/klien

¢) Menanyakan kesiapan klien sebelum perawatan luka dimulai

3. Tahap Kerja

a) Membaca tasmiyah

b) Menjaga dan menjamin privasi

¢) Mencuci tangan

d) Mengatur posisi pasien agar luka dapat terlihat dengan jelas

e) Memasang perlak

f) Mendekatkan bengkok

g) Membuka peralatan

h) Menggunakan sarung tangan

i) Membasahi plester dengan alcohol dan buka dengan memakai pinset

J) Membuka balutan lapis terluar

k) Membuka balutan lapis dalam

1) Menekan daerah luka untuk dapat mengeluarkan adanya pus

m)Melakukan debridement

n) Membersihkan luka dengan memanfaatkan cairan NaCl

0) Mengeringkan dengan kassa

p) Setelah luka bersih, tutup dengan kassa lembab yang sudah dicampur
dengan NaCl atau obat topical

q) Lalu tutup dengan kassa kering

r) Memasang plester atau verband

STIKES Muhammadiyah Gombong



s) Merapikan pasien
4. Tahap Terminasi
a) Melakukan evaluasi tindakan yang dilakukan
b) Berpamitan dengan klien
¢) Membereskan alat-alat
d) Mencuci tangan

e) Mencatat semua kegiatan dalam lembar/catatan keperawatan.

STIKES Muhammadiyah Gombong
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